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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran Sejarah Islam melalui penerapan metode storytelling. Dilaksanakan 

di kelas XII SMK Setih Setio 2 Muara Bungo, penelitian menggunakan model 

tindakan kelas McTaggart yang melibatkan satu siklus dengan empat pertemuan. 
Data dikumpulkan melalui observasi dan catatan lapangan untuk mengidentifikasi 

perubahan dalam dinamika kelas dan minat belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode storytelling menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik dan relevan bagi siswa. Alur cerita yang disampaikan dengan ekspresi, 
intonasi, dan analogi yang tepat berhasil meningkatkan perhatian siswa terhadap 

materi. Kegiatan seperti diskusi kelompok, simulasi, dan refleksi mendukung 

keterlibatan aktif siswa serta mendorong mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
bekerja sama. Selain itu, storytelling juga membangun rasa percaya diri siswa dalam 

berbicara di depan umum dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya storytelling sebagai alat pembelajaran yang inovatif dan 
efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam. Penerapan lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi 

metode ini dalam mata pelajaran lain guna mengakomodasi beragam kebutuhan 

belajar siswa. 
 

Kata Kunci: Storytelling, Sejarah Islam, Penelitian Tindakan Kelas 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan penting dalam membentuk karakter peserta didik, 

terutama dalam membangun akhlak mulia, memperdalam pemahaman agama, dan menanamkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), PAI menjadi salah 

satu mata pelajaran yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan agama, tetapi juga 

sebagai wahana pembentukan kepribadian yang kuat dan islami. Dalam konteks ini, materi Sejarah Islam 

menjadi salah satu aspek yang penting untuk dipelajari, karena memberikan gambaran tentang perjalanan 

Islam, teladan dari tokoh-tokoh Islam, serta pelajaran berharga yang relevan dengan kehidupan masa kini. 

Namun, di SMK Setih Setio 2 Muara Bungo, ditemukan bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

PAI, khususnya pada materi Sejarah Islam, masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai 

indikator, seperti kurangnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas, rendahnya antusiasme dalam 

mengerjakan tugas terkait sejarah Islam, serta minimnya keinginan siswa untuk mengeksplorasi lebih jauh 
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tentang topik yang diajarkan. Rendahnya minat belajar ini berimplikasi pada rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi, yang pada akhirnya dapat memengaruhi hasil belajar secara keseluruhan. 

Salah satu penyebab rendahnya minat belajar siswa adalah metode pengajaran yang cenderung monoton 

dan kurang menarik. Metode ceramah yang sering digunakan oleh guru sering kali tidak mampu menangkap 

perhatian siswa, terutama di era digital ini, di mana siswa lebih terbiasa dengan media interaktif dan gaya 

pembelajaran yang menstimulasi imajinasi mereka. Sebagai hasilnya, siswa merasa bosan, tidak 

termotivasi, dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran yang dapat menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Salah satu metode yang 

dianggap efektif adalah metode storytelling, yaitu teknik penyampaian materi dengan cara bercerita. 

Storytelling telah lama dikenal sebagai salah satu metode yang efektif dalam pendidikan, karena dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, membangun koneksi emosional, dan 

mempermudah siswa dalam memahami serta mengingat materi yang disampaikan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas XII SMK Setih Setio 2 Muara Bungo, terdapat 

beberapa permasalahan utama yang diidentifikasi. Banyak siswa menganggap materi sejarah Islam sebagai 

pelajaran yang membosankan dan tidak relevan dengan kehidupan mereka saat ini. Pandangan ini 

diperparah oleh metode pengajaran yang kurang variatif dan hanya berfokus pada pemberian materi secara 

tekstual. Selama pembelajaran, siswa cenderung pasif, hanya menjadi pendengar tanpa menunjukkan minat 

untuk bertanya, berdiskusi, atau menyampaikan pendapat. Situasi ini menunjukkan kurangnya motivasi 

intrinsik maupun ekstrinsik dalam belajar. Selain itu, rendahnya minat belajar juga berdampak pada 

rendahnya pemahaman siswa terhadap materi. Ketika dilakukan evaluasi, banyak siswa yang kesulitan 

mengaitkan cerita sejarah Islam dengan nilai-nilai yang relevan dalam kehidupan mereka. Guru cenderung 

menggunakan metode ceramah sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran sejarah Islam. Hal ini 

menyebabkan suasana kelas menjadi monoton dan kurang menarik, sehingga sulit bagi siswa untuk fokus 

dan terlibat secara aktif. 

Metode storytelling menawarkan solusi yang inovatif untuk mengatasi permasalahan di atas. Dalam konteks 

pembelajaran sejarah Islam, storytelling dapat memberikan manfaat yang signifikan. Dengan menggunakan 

storytelling, materi sejarah Islam disampaikan dalam bentuk cerita yang menarik dan penuh dengan 

ilustrasi. Cerita-cerita ini tidak hanya menghibur, tetapi juga membangkitkan rasa ingin tahu siswa, 

sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar. Cerita memiliki kekuatan untuk menjelaskan konsep yang 

kompleks dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami. Dalam pembelajaran sejarah Islam, 

storytelling dapat digunakan untuk menggambarkan peristiwa-peristiwa penting, tokoh-tokoh inspiratif, 
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dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam sejarah Islam. Storytelling mampu membangun koneksi 

emosional antara siswa dengan cerita yang disampaikan. Dengan cara ini, siswa dapat lebih memahami 

nilai-nilai yang terkandung dalam cerita dan merasa terinspirasi untuk mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam storytelling, siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga dapat dilibatkan secara aktif, misalnya 

melalui diskusi, tanya jawab, atau bahkan memainkan peran dalam cerita. Hal ini menciptakan suasana 

kelas yang interaktif dan kolaboratif. Penelitian menunjukkan bahwa manusia lebih mudah mengingat 

informasi yang disampaikan dalam bentuk cerita dibandingkan dengan fakta-fakta yang disajikan secara 

terpisah. Oleh karena itu, storytelling menjadi alat yang efektif untuk membantu siswa mengingat materi 

sejarah Islam. 

Materi sejarah Islam sangat kaya dengan cerita-cerita inspiratif yang penuh dengan hikmah dan pelajaran 

moral. Misalnya, kisah perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan Islam, keadilan dan 

kebijaksanaan para khalifah, serta pencapaian peradaban Islam di masa kejayaan. Dengan metode 

storytelling, kisah-kisah ini dapat disampaikan secara menarik dan relevan dengan kehidupan siswa, 

sehingga siswa dapat mengambil pelajaran yang berguna untuk kehidupan mereka. Selain itu, storytelling 

juga dapat menghubungkan peristiwa sejarah dengan konteks kehidupan siswa saat ini. Misalnya, kisah 

tentang kerja keras dan kejujuran Nabi Muhammad SAW sebagai pedagang dapat menjadi inspirasi bagi 

siswa SMK yang sedang mempersiapkan diri untuk terjun ke dunia kerja. Dengan pendekatan ini, siswa 

tidak hanya belajar sejarah, tetapi juga mendapatkan motivasi untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan mereka. 

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat peran strategis PAI dalam membentuk karakter 

siswa dan menanamkan nilai-nilai keislaman. Dengan menggunakan metode storytelling, diharapkan 

pembelajaran sejarah Islam di kelas XII SMK Setih Setio 2 Muara Bungo dapat menjadi lebih menarik, 

relevan, dan efektif dalam meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap materi. Hasil dari 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru PAI dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era modern. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa di SMK Setih Setio 2 Muara Bungo, tetapi juga dapat menjadi rujukan 

bagi institusi pendidikan lain yang menghadapi permasalahan serupa. 

 

METODE 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model McTaggart, yang terdiri dari siklus perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam penelitian ini, satu siklus terdiri dari empat pertemuan dengan 
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durasi setiap pertemuan sekitar 90 menit. Data dikumpulkan melalui observasi dan catatan lapangan, yang 

akan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas metode storytelling dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. 

Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama, fokus kegiatan adalah memperkenalkan metode storytelling kepada siswa dan 

memberikan konteks materi Sejarah Islam yang akan dibahas. Guru memulai dengan menjelaskan 

pentingnya mempelajari sejarah Islam, mengaitkan materi dengan kehidupan siswa sehari-hari, dan 

memberikan gambaran singkat tentang metode storytelling. Selanjutnya, guru memulai cerita tentang masa 

kecil Nabi Muhammad SAW, menggunakan gaya bercerita yang menarik dengan intonasi suara yang 

bervariasi dan penggunaan ekspresi wajah. Setelah bercerita, guru mengajak siswa untuk berdiskusi tentang 

nilai-nilai yang dapat diambil dari kisah tersebut, seperti kejujuran dan kerja keras. Sesi ini ditutup dengan 

pemberian tugas sederhana kepada siswa untuk menuliskan pendapat mereka tentang kisah yang baru saja 

didengar. 

Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua, guru melanjutkan dengan kisah tentang perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam 

menyebarkan Islam di Mekkah. Guru menghubungkan kisah ini dengan situasi tantangan yang dihadapi 

siswa dalam kehidupan mereka, seperti menghadapi kesulitan dalam belajar atau bekerja. Cerita 

disampaikan dengan visualisasi sederhana, seperti menggunakan gambar atau peta untuk membantu siswa 

memahami lokasi dan konteks sejarah. Setelah cerita selesai, siswa diajak untuk bekerja dalam kelompok 

kecil, mendiskusikan bagaimana nilai-nilai keberanian dan ketabahan yang ditunjukkan dalam cerita dapat 

diterapkan dalam kehidupan mereka. Hasil diskusi kemudian dipresentasikan di depan kelas, yang 

membantu meningkatkan keterlibatan aktif siswa. 

Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga, guru mengisahkan tentang hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah dan 

bagaimana beliau membangun masyarakat yang inklusif dan damai. Dalam penyampaian cerita, guru 

menggunakan analogi yang relevan dengan situasi sosial siswa di sekolah, seperti pentingnya kerja sama 

dan toleransi. Untuk melibatkan siswa lebih dalam, guru mengadakan sesi tanya jawab interaktif, di mana 

siswa diajak untuk menebak langkah-langkah strategis yang dilakukan Nabi Muhammad SAW dalam 

membangun masyarakat di Madinah. Setelah itu, siswa diminta untuk membuat peta pikiran yang 

menggambarkan nilai-nilai penting dari kisah hijrah dan bagaimana mereka dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


 JOURNAL OF INDONESIAN PROFESSIONAL TEACHER : JIPT 

 VOL. 1 NO. 2 (2025). 247-256 

 EISSN: XXXX-XXXX 

  DOI :   

251 | JIPT : Journal of Indonesian Profesional Teacher © 2025 is licensed under CC BY-SA 4.0  

Pertemuan Keempat 

Pada pertemuan terakhir, guru mengisahkan tentang perjanjian Hudaibiyah sebagai contoh kebijaksanaan 

Nabi Muhammad SAW dalam menyelesaikan konflik. Guru menyampaikan cerita ini dengan 

menggambarkan suasana negosiasi yang berlangsung, menggunakan dialog untuk membuat cerita lebih 

hidup. Setelah cerita selesai, siswa diajak untuk memainkan peran dalam simulasi negosiasi, di mana 

mereka diminta untuk memerankan berbagai pihak yang terlibat dalam perjanjian. Aktivitas ini bertujuan 

untuk melatih siswa dalam mengambil keputusan yang bijaksana dan membangun kerja sama. Pertemuan 

diakhiri dengan refleksi kelas, di mana siswa berbagi pengalaman mereka selama mengikuti metode 

storytelling dan memberikan umpan balik kepada guru. 

Setelah empat pertemuan, guru melakukan refleksi terhadap seluruh proses pembelajaran dengan 

menganalisis data yang dikumpulkan melalui observasi dan catatan lapangan. Hasil refleksi ini digunakan 

untuk mengevaluasi efektivitas metode storytelling dalam meningkatkan minat belajar siswa, sekaligus 

sebagai dasar untuk perencanaan siklus berikutnya. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran 

sejarah Islam menjadi lebih menarik, relevan, dan memberikan dampak positif bagi perkembangan karakter 

siswa. 

 

HASIL DAN TEMUAN 

Setelah penerapan metode storytelling selama empat pertemuan di kelas XII SMK Setih Setio 2 Muara 

Bungo, hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Sejarah Islam. Data yang dikumpulkan melalui observasi dan catatan lapangan mengungkapkan 

perubahan positif pada beberapa aspek penting, yaitu partisipasi siswa, antusiasme dalam pembelajaran, 

serta pemahaman materi. 

Pada pertemuan pertama, hasil observasi menunjukkan adanya ketertarikan awal siswa terhadap metode 

storytelling. Ketika guru memulai pelajaran dengan gaya bercerita yang menarik tentang masa kecil Nabi 

Muhammad SAW, siswa terlihat lebih fokus dibandingkan biasanya. Mereka menunjukkan minat dengan 

mempertahankan kontak mata dan mendengarkan dengan penuh perhatian. Beberapa siswa yang 

sebelumnya cenderung pasif mulai mengajukan pertanyaan setelah cerita selesai. Catatan lapangan 

mencatat bahwa beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa cerita tersebut relevan dan 

menginspirasi, sehingga mereka termotivasi untuk belajar lebih lanjut. 

Pada pertemuan kedua, minat siswa semakin meningkat. Guru melanjutkan cerita tentang perjuangan Nabi 

Muhammad SAW di Mekkah, yang dikemas dengan visualisasi sederhana seperti peta dan ilustrasi 
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peristiwa. Hasil observasi mencatat bahwa siswa yang biasanya tidak aktif mulai berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok. Mereka terlihat antusias membahas bagaimana nilai-nilai keberanian dan ketabahan 

yang ditunjukkan Nabi Muhammad SAW dapat diterapkan dalam kehidupan mereka. Dalam sesi presentasi 

hasil diskusi, siswa yang sebelumnya enggan berbicara di depan kelas mulai mencoba menyampaikan 

pendapat mereka. Catatan lapangan juga mencatat bahwa siswa memberikan tanggapan yang lebih 

mendalam dan reflektif dibandingkan pertemuan pertama. 

Pada pertemuan ketiga, peningkatan keterlibatan siswa semakin terlihat jelas. Guru menyampaikan kisah 

hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah dan bagaimana beliau membangun masyarakat yang inklusif dan 

damai. Observasi mencatat bahwa siswa tidak hanya terlibat dalam sesi tanya jawab, tetapi juga mulai 

memberikan argumen dan analisis tentang langkah-langkah strategis yang dilakukan Nabi Muhammad 

SAW. Dalam kegiatan membuat peta pikiran, siswa menunjukkan kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis. Beberapa kelompok bahkan menciptakan diagram yang sangat terstruktur, mencerminkan 

pemahaman mereka yang mendalam tentang materi. 

Pertemuan keempat menjadi puncak dari peningkatan minat belajar siswa. Ketika guru menyampaikan 

cerita tentang perjanjian Hudaibiyah, suasana kelas menjadi sangat interaktif. Guru mengadakan simulasi 

negosiasi, di mana siswa berperan sebagai pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Mereka menunjukkan 

kemampuan berkomunikasi yang lebih baik, bekerja sama dengan teman sekelompok, dan berusaha 

memahami sudut pandang yang berbeda. Catatan lapangan mencatat bahwa siswa merasa kegiatan ini 

sangat menyenangkan dan memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari biasanya. Banyak siswa yang 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk berbicara di depan umum dan lebih termotivasi 

untuk mempelajari Sejarah Islam secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, data dari observasi dan catatan lapangan menunjukkan bahwa metode storytelling 

berhasil meningkatkan minat belajar siswa. Guru mencatat bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup, 

dengan siswa yang lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran. Selain itu, hasil 

evaluasi informal melalui tanya jawab menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi Sejarah 

Islam juga meningkat. Mereka mampu menjelaskan konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih jelas dan 

memberikan contoh-contoh yang relevan dari cerita yang telah mereka dengar. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa metode storytelling memiliki dampak positif pada aspek non-

akademik, seperti rasa percaya diri siswa dan kemampuan mereka untuk bekerja sama. Dalam catatan 

lapangan, guru mencatat bahwa siswa yang awalnya kurang percaya diri mulai menunjukkan keberanian 
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untuk berbicara di depan kelas. Selain itu, kegiatan kelompok dalam metode storytelling membantu 

memperkuat hubungan sosial antar siswa, menciptakan suasana belajar yang lebih harmonis dan inklusif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa metode storytelling tidak hanya efektif dalam meningkatkan minat belajar 

siswa, tetapi juga memberikan manfaat tambahan dalam mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional mereka. Dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan relevan, siswa 

merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar mereka. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling memberikan dampak signifikan pada 

peningkatan dinamika pembelajaran di kelas. Metode ini mampu mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran materi Sejarah Islam, terutama terkait dengan rendahnya tingkat 

keterlibatan siswa. Berdasarkan pengamatan dan analisis, terdapat beberapa faktor utama yang mendukung 

keberhasilan metode ini dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. 

Salah satu aspek yang paling menonjol adalah kemampuan metode storytelling dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Suasana kelas yang sebelumnya monoton berubah menjadi lebih hidup, 

dengan siswa yang lebih antusias mengikuti alur cerita yang disampaikan guru. Alur cerita yang terstruktur 

dengan baik, ditambah dengan penggunaan intonasi dan ekspresi yang mendukung, mampu menarik 

perhatian siswa sejak awal hingga akhir pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan emosional 

dalam storytelling berperan besar dalam membangun minat siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Selain itu, metode ini juga efektif dalam menjembatani kesenjangan antara materi sejarah yang dianggap 

"kaku" dengan kehidupan siswa sehari-hari. Guru berhasil mengaitkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

cerita sejarah Islam dengan tantangan yang dihadapi siswa di era modern. Misalnya, kisah perjuangan Nabi 

Muhammad SAW dalam menyebarkan Islam dijadikan analogi untuk membangun ketekunan dan 

keberanian siswa dalam mengatasi kesulitan belajar. Pendekatan ini tidak hanya membuat materi lebih 

relevan, tetapi juga memberikan motivasi intrinsik bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan mereka. 

Interaktivitas yang terjalin selama proses pembelajaran juga menjadi indikator penting keberhasilan metode 

ini. Dalam setiap pertemuan, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga dilibatkan dalam 

berbagai kegiatan seperti diskusi kelompok, presentasi, dan simulasi. Kegiatan-kegiatan ini mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, sekaligus memperkuat kemampuan komunikasi mereka. Misalnya, 
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dalam simulasi negosiasi yang dilakukan pada pertemuan terakhir, siswa dilatih untuk mengemukakan 

pendapat mereka secara logis dan mendengarkan perspektif orang lain. Pengalaman ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan mereka di masa depan. 

Keberhasilan metode ini juga tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru tidak 

hanya menyampaikan cerita, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berefleksi dan 

mengekspresikan pemahaman mereka. Dalam sesi refleksi, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan apa yang mereka pelajari dari cerita yang disampaikan, baik secara individu maupun 

kelompok. Proses refleksi ini membantu memperkuat pemahaman siswa terhadap materi sekaligus 

meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Lebih jauh lagi, metode storytelling juga memberikan dampak positif pada aspek psikologis siswa. Siswa 

yang sebelumnya kurang percaya diri dan enggan berbicara di depan kelas mulai menunjukkan keberanian 

untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan presentasi. Hal ini menunjukkan bahwa storytelling tidak hanya 

membantu siswa memahami materi, tetapi juga membangun rasa percaya diri mereka. Dengan suasana 

kelas yang lebih inklusif dan suportif, siswa merasa lebih nyaman untuk mengeksplorasi ide-ide mereka 

dan belajar dari satu sama lain. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan yang perlu diperhatikan dalam penerapan 

metode storytelling. Salah satu tantangan utama adalah persiapan yang diperlukan untuk menyusun cerita 

yang menarik dan relevan dengan konteks siswa. Guru perlu meluangkan waktu untuk merancang alur 

cerita yang tidak hanya informatif tetapi juga mampu menggugah emosi siswa. Selain itu, kemampuan guru 

dalam menyampaikan cerita juga menjadi faktor penentu keberhasilan metode ini. Intonasi, ekspresi wajah, 

dan penggunaan bahasa yang sesuai sangat memengaruhi efektivitas penyampaian cerita. 

Selain itu, perlu diperhatikan bahwa tidak semua siswa memiliki preferensi belajar yang sama. Beberapa 

siswa mungkin lebih menyukai pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis fakta dibandingkan dengan 

cerita yang bersifat naratif. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengombinasikan metode storytelling 

dengan pendekatan lain yang dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Dengan cara ini, 

pembelajaran dapat menjadi lebih inklusif dan efektif bagi semua siswa. 

Pembahasan lain yang perlu diangkat adalah potensi pengembangan metode ini untuk mata pelajaran lain. 

Meskipun penelitian ini berfokus pada Sejarah Islam, prinsip-prinsip storytelling dapat diterapkan dalam 

berbagai konteks pembelajaran. Misalnya, dalam mata pelajaran yang bersifat praktis seperti keterampilan 

vokasional, cerita tentang pengalaman nyata dalam dunia kerja dapat digunakan untuk memberikan 

inspirasi dan wawasan kepada siswa. Dengan demikian, storytelling tidak hanya relevan untuk 
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pembelajaran berbasis teori, tetapi juga dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan keterampilan 

praktis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa storytelling merupakan pendekatan yang inovatif 

dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam konteks PAI. Metode ini mampu 

mengubah cara pandang siswa terhadap materi yang diajarkan, sekaligus memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Dengan memadukan elemen narasi, interaktivitas, dan refleksi, storytelling membuka 

peluang bagi siswa untuk tidak hanya belajar tentang sejarah Islam, tetapi juga mengambil pelajaran yang 

relevan untuk kehidupan mereka. Untuk ke depannya, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengeksplorasi berbagai variasi penerapan storytelling, serta mengukur dampaknya dalam jangka panjang 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode storytelling merupakan pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Sejarah Islam di SMK Setih Setio 2 Muara 

Bungo. Penerapan metode ini tidak hanya menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan 

menyenangkan, tetapi juga memperkuat koneksi emosional antara siswa dan materi yang diajarkan. Dengan 

mengemas materi sejarah dalam bentuk cerita yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa, 

storytelling berhasil menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan memotivasi siswa untuk belajar lebih 

mendalam. 

Salah satu keberhasilan utama metode ini adalah kemampuannya untuk menjembatani kesenjangan antara 

materi sejarah yang dianggap "kaku" dengan pengalaman nyata siswa. Guru yang menggunakan storytelling 

mampu mengaitkan nilai-nilai dalam kisah sejarah Islam dengan tantangan yang dihadapi siswa sehari-hari, 

seperti kerja keras, keberanian, dan ketekunan. Hal ini tidak hanya meningkatkan relevansi materi, tetapi 

juga memberikan inspirasi kepada siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

mereka. 

Metode storytelling juga terbukti meningkatkan interaktivitas dalam kelas. Siswa yang sebelumnya pasif 

mulai terlibat aktif dalam diskusi kelompok, presentasi, dan simulasi. Aktivitas-aktivitas ini memberikan 

ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, mengemukakan ide mereka, dan bekerja sama dengan teman sekelas. 

Selain itu, metode ini juga berhasil membangun rasa percaya diri siswa, terutama dalam berbicara di depan 

umum dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. 
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Keberhasilan storytelling dalam pembelajaran Sejarah Islam juga tidak terlepas dari peran guru sebagai 

fasilitator. Guru yang mampu menyampaikan cerita dengan intonasi, ekspresi, dan bahasa yang tepat 

memainkan peran penting dalam menjaga perhatian dan keterlibatan siswa. Selain itu, refleksi yang 

dilakukan di akhir setiap sesi membantu siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi materi yang 

diajarkan. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam penerapan metode storytelling. 

Persiapan yang diperlukan untuk menyusun cerita yang menarik dan relevan membutuhkan waktu dan 

usaha yang tidak sedikit. Guru juga perlu memiliki keterampilan khusus dalam menyampaikan cerita agar 

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Selain itu, penting untuk 

mengombinasikan metode ini dengan pendekatan lain agar dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar 

siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa storytelling adalah alat pembelajaran yang inovatif 

dan efektif, terutama dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Dengan menciptakan pengalaman belajar 

yang menarik, relevan, dan inspiratif, metode ini memberikan dampak positif yang signifikan pada minat 

dan pemahaman siswa. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi potensi penerapan 

storytelling dalam mata pelajaran lain dan untuk mengukur dampaknya dalam jangka panjang. Dengan 

demikian, metode ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai konteks 

pendidikan. 
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